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ABSTRAK
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Palembang merupakan kota olaliraga, dimana kota i memiliki banyak fasilitas olahraga
dengan standar hingga intemasional. Banyaknya (asilitas olahraga menjacikan kota i
sebagai tempat ferlaksananya ajang kowpetisi besar seperti SEA Games maupun Asian
Gumnes. Selain Fasilitas Olalraga pada kompleks olahmga di Jakabanug. terdapat fasilitas
Laik itu hiburan maupun fasilitas olalraga mandin yang dilakukan komunitas pencinta di
kota Palembang Dan Banyakuya Fasilitas Olahraga yang ada, salah satu fasihtas yang
menarik minat wisatawan bukan hanya sebagai fasilitas olalunga telapi juga sebagai
fasilitas hiburan dan wisata 1alah olalraga berkuda dan menunggang, bal un terlibat dari
banyaknya minat masyarakat pada kegiatan uu tetapi dengan kurangnya [fasilitas
wenyebabkan area fidak dapat digunakon secara maksimal dan kebanyakan hanya
digunnkan sebagai area untuk berwisata. Hal inilah yang menyebabkan pemulis tertark
untuk merancang fasilitas olabraga berkaitan dengan olahmga kuda seperti menunggang
ataupun equesman. dimana fasilitas i bukan hanya dapat digunakan oleh atlet atau ahli
tetapi juga sebagai fasilitas untuk masyarakat umum menyalurkan hobby serta bakat
dalam bal menunggang baik itu pelatihan secara biasa maupun secarma rutin. Untuk
memenuli keburuhan pengguna dan kenyamanan dalam pembagian zonasi area yang
diperbolehkan dan tdak diperbolebkan untuk umum maka diperlukan penganiran layout
kawasan dimana fasilitas dalam kawasan tidak akan mengganggu tiap pengguna, bak im
area yang bersifar lebih privat maupun area yang bersifat publik untuk umun.

Kata Kuncl: Palembang. Olahraga, Menunggang Equestriar. Fasilitas luburan dan wisata
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGN OF THE PALEMBANG EQUESTRIAN CENTER:
HORSE RIDING CENTER
Nyayn Arisia Mahidalena
03061281722050
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-matl: oo mnednlonaZ 20 guatl com

Palembang is a sports city, where the city has many sporis facilines with up to
international standards. The number of sports facilities makes this city as a venue for
major competitions such as the SEA Games and the Asian Games. In addition to sports
facilities in the sports complex in Jakabaning. there are facilities for both entertainment
and independent sports facilities carried oul by the community of lovers in the city of
Palembang. Of the many existing sports facilities, one of the facilities that attracts tourists
not only as sporls facilities but also as enterfainment and tourism facilities is horse riding
and horseback riding. this can be seen from the large amount of public interest in this
activity but the lack of facilities makes the area unable to. maximally used and most of it
is only used as an area for tourism. This is what causes the author to be interested in
designing sports facilities related to horse sports such as riding or equestrian, where these
facilities can not only be used by athletes or experts but also as a facility for the general
public to channel their hobbies and talents in rding. both regular traming and to meet
user needs and comfort in the distribution of zoning areas that are allowed and not
allowed 1o the public, it is necessary to amange an area layoul where facilities in the area
will not disturb each user. be it an area that is more private or an area that is public.
Keywords : Palembang. Sports, Equestrian riding. entertainment and tourisin facilities
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak diadakanya kompetisi dan pertandingan olahraga internasional seperti SEA
Games di tahun 2011 dan Asian Games di tahun 2018 di kota Palembang,
pemerintah kota Palembang dengan gencar membangun fasilitas-fasilitas olahraga
terbaik guna terlaksananya kegiatan kompetisi tersebut. Fasilitas olahraga tersebut
dibangun dan didirikan dengan pemenuhan standar Internasional dan berdiri di
satu kawasan kompleks olahraga yang diberi nama JSC ((Jakabaring Sport
Centre). Kawasan ini terdiri dari banyak fasilitas olahraga, seperti aquatic
stadium, stadion atletik, bowling center, stadion tembak, dan arena sirkuit

internasional serta banyak lagi.

Pengembangan arena sport di kota Palembang tentu banyak menarik banyak
pandangan masyarakat baik dari dalam kota maupun luar kota. Selain menjadi
kompleks olahraga yang bertujuan diadakannya event-event pertandingan, arena
sport di kota Palembang dapat menjadi satu potensi besar dijadikannya
Palembang sebagai kota sport. Potensi ini didukung dengan fasilitas sport
berstandar nasional dan internasional yang saat ini sudah ada dan sedang

dikembangkan pada kompleks olahraga Palembang (JSC).

Menariknya, bukan hanya atlet serta kaum muda yang tertarik pada kegiatan
olahraga, banyak kalangan masyarakat yang saat ini gemar melakukan aktivitas
olahraga seperti bersepeda, menembak dan berkuda. Hal ini nampak dari
dibukanya arena pelatihan berkuda dan arena tembak di Alang-alang Lebar, kota
Palembang, serta komunitas pencinta sepeda yang sering kali terlihat melakukan
perjalanan di sekitaran Palembang. Selain itu dengan adanya arena wisata ini tentu
membuktikan ketertarikan masyarakat terhadap olahraga berkuda (Robby, n.d.),
Sedikitnya kegiatan berkuda pada area ini dapat mencukupi 15 orang(“D’Sultan
Stable,” 2018) dalam satu rombongan dan 45 orang setiap harinya dengan waktu
datang tidak bersamaan. Hal ini disebabkan minimnya jumlah kuda dan fasilitas

berlatih, sedikitnya terdapat 4 kuda yang dapat digunakan pengunjung dan 17



kuda titipan pada kawasan ini (“D’Sultan Stable,” 2018), Hal ini menyebabkan
kawasan ini hanya menarik masyarakat untuk datang dan berfoto saja.

Pengembangan fasilitas berkuda seperti equestrian tentu dapat membantu
masyarakat untuk menyalurkan hobby serta ketertarikan mereka terhadap olahraga
berkuda ini. Selain itu dengan adanya pengembangan fasilitas berkuda equestrian,
fasilitas ini dapat melengkapi fasilitas olahraga yang sudah tersedia di kawasan
olahraga Palembang. Fasilitas ini juga dapat dimanfaatkan untuk terlaksananya
kegiatan kompetisi dan event olahraga berkuda dalam kota dan nasional. Selain itu
dengan adanya pemenuhan standar yang telah ditetapkan oleh Persatuan Olahraga
Berkuda Seluruh Indonesia (Pordasi) dan Equstrian Federation of Indonesia
(EFI), kawasan equestrian ini tentu dapat mewadahi secara penuh kegiatan

berkaitan dengan olahraga equestrian baik itu pelatihan maupun wisata.

Berdasarkan PP Pordasi, setiap tahun jumlah atlet dan event pertandingan berkuda
di Indonesia selalu mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya, dengan
besar kenaikan atlet berkuda rata-rata mencapai 49 atlet/tahun dan 10 event
equestrian setiap tahunnya (PP Pordasi Pusat). Peningkatan ini membuktikan
bahwasanya ketertarikan masyarakat pada olahraga berkuda terus meningkat. Di
Palembang sendiri belum ada fasilitas berkuda dengan pemenuhan standar untuk
kompetisi dan berlatih, pengembangan arena berkuda hanya di fungsikan untuk
kegiatan wisata, padahal di luar Palembang sendiri sudah ada fasilitas olahraga

berkuda, baik pacuan kuda maupun Equestrian Centre.

Pengembangan fasilitas equestrian ini sendiri bertujuan untuk memberi fasilitas
berkuda untuk masyarakat serta atlet berkuda dan menjadikan arena berkuda ini
sebagai area wisata untuk wisatawan dari dalam dan luar negeri. Selain menjadi
fasilitas untuk menyaluran hobby dan bakat, arena ini juga dapat menjadi fasilitas
edukasi kuda yang termasuk dalam lingkup wisata bagi masyarakat umum serta
komunitas pencinta kegiatan olahraga kuda ini.

Untuk memenuhi standar kawasan equestrian berdasarkan PP Pordasi dan EFI,
kawasan memiliki cakupan area yang luas dengan kondisi lingkungan yang masih
alami. Kebanyakan kegiatan berkuda dilakukan di area terbuka, meliputi track

berkuda, area equestrian dalam ruang dan luar ruang yang dikhususkan untuk



pelatihan maupun kompetisi. Kegiatan dalam kawasan memang lebih
dimaksimalkan pada penggunaan penghawaan dan pencahayaan alami pada siang
hari, hal ini juga berguna untuk pemanfaatan energi dan mengurangi penggunaan

energi baik untuk penerangan dan pencahayaan.

Kebutuhan fasilitas pada kawasan Equestrian Centre meliputi arena kompetisi
dengan standar nasional, arena pelatihan, arena tredmill untuk kuda,
stable/kandang kuda, serta mess atlet yang digunakan setiap adanya persiapan
untuk pertandingan dan pelatihan untuk kompetisi. Selain itu, dengan adanya
fungsi penunjang sebagai area wisata, terdapat beberapa tambahan fasilitas lain
seperti mini café, area komersial dan area penjualan sovenir, serta taman terbuka.
Selain pemenuhan fungsi sebagai area wisata, terdapat juga fasilitas untuk wisata
edukasi berkuda seperti area pelatihan berkuda dan track berkuda mengelilingi
kawasan equestrian yang dapat dijangkau dan digunakan oleh masyarakat umum.

Standar kawasan equestrian berdasarkan PP yang telah diatur dan penyesuaiannya
pada arena dengan penambahan fungsi sebagai area wisata. Untuk itu perlu
adanya pertimbangan pada penyusunan layout area pada kawasan olahraga
equestrian ini. Penyesuaian zonasi area yang dimaksud bertujuan agar setiap
aktivitas dapat berjalan tanpa menimbulkan ketidaknyamanan, baik untuk
kegiatan wisata maupun kegiatan pelatihan para atlet (area yang lebih privat
jangkauannya).

Dengan adanya pembagian fungsi kawasan, penulis perlu memikirkan bagaimana
kawasan dapat berjalan dan memenuhi kebutuhan setiap aktivitas baik itu wisata,
edukasi dan kompetisi. Penulis juga perlu memikirkan bagaimana kawasan dapat
memberi kesan yang cocok untuk area berkuda dan pengaturan area yang
memiliki kawasan besar dengan pemaksimalan pada area terbuka dan asri. Penulis
perlu menjadikan kawasan yang tidak hanya nyaman untuk ditinggali atau
digunakan publik(manusia) tetapi juga nyaman untuk ditempati oleh kuda,
bagaimana rancangan dapat membantu dan memudahkan setiap kegiatan setiap

makhluk hidup yang beraktivitas di dalam kawasan equestrian tersebut.
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1.2 Masalah Perancangan
Berikut merupakan rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan sebelumnya :
1.Bagaimanakah merancang kawasan Equestrian Centre dengan pembagian
fungsi kawasan sebagai fasilitas pelatihan dan wisata equestrian?
2.Bagaimana merancang sebuah kawasan dengan massa terpisah dan
pemaksimalan kawasannya bukan pada massa terbangun tetapi pada area
dan massa penunjang yang sifatnya terbuka?
3.Bagaimana merancang layout kawasan equestrian agar tidak menimbulkan
ketidaknyamanan antar pengguna, baik itu kegiatan publik maupun
kegiatan yang lebih privat seperti pelatihan untuk para atlet dan non-atlet?
4.Bagaimana merancang suatu kawasan dan ruang yang bukan hanya ramah

untuk manusia tetapi juga ramah dan nyaman untuk ditempati kuda?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan
Tujuan dari rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, ialah :
1.Merancang sebuah kawasan equestrian yang dapat mewadahi setiap
aktivitas dan kegiatan berkuda melalui fasilitas yang ada, seperti pelatihan
dan wisata berkaitan dengan equestrian dan berkuda.
2.Merancang sebuah kawasan dengan massa terpisah dan pemaksimalan
kawasan bukan pada massa terbangun tetapi pada area terbukanya.
3.Merancang layout kawasan equestrian yang dapat memberikan
kenyamanan pada setiap jenis kegiatan yang dilakukan pada kawasan ini,
baik kegiatan untuk umum maupun kegiatan yang lebih privat seperti
kompetisi dan pelatihan para atlet.
4.Serta merancang suatu kawasan dan ruang yang ramah untuk ditempati

manusia dan juga kuda.
Sasaran

Sasaran dari rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, ialah :

1. Atlet berkuda dan equestrian yang melakukan pelatihan secara penuh.
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2.Anak-anak hingga dewasa sebagai peserta pelatihan untuk edukasi berkuda
dan equestrian.

3.Masyarakat umum yang melakukan kegiatan wisata.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan ini ialah, sebagai berikut :
1. Kawasan equestrian center memfasilitasi kegiatan olahraga berkuda, seperti
pelatihan dan wisata di bidang olahraga equestrian.
2.Kegiatan wisata juga berkaitan dengan kuda dan edukasi berkuda, dengan
penunjang wisata lain seperti café, area komersial serta penjualan sovenir.
3.Kegiatan wisata untuk umum dibatasi untuk area-area tertentu, seperti
ruang khusus atlet, area pelatihan atlet, dan mess atlet.

4.Kuda pada kawasan bersifat penitipan baik dari komunitas dan penitipan
oleh individu (pencinta kuda/ membership equestrian centre dan milik
siswa pelatihan/atlet) serta beberapa kuda untuk kegiatan wisata.

5.Jenis kuda yang diperkenankan untuk titipan dan wisata merupakan jenis
kuda lokal dengan ketahanan suhu dan iklim sekitar.

6. Fungsi kawasan sebagai arena kompetisi equestrian (lompat rintang,
tunggang serasi dan kombinasi(trilomba) dengan standar kota dan
nasional.

7.Penggunaan konsep arsitektur modern dengan perpaduan lanskap alami
pada area equestrian centre.

8. Kawasan equestrian berlokasi di kompleks olahraga JSC, kota Palembang.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan laporan ini terdiri dari 5 bagian ialah,
sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan dijelaskan secara umum mengenai isi laporan. Bagian
ini berisikan latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran serta

sistematika pembahasan yang di gunakan dalam menyusun laporan ini.
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Bab 2 Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini dijabarkan tentang pemahaman proyek yang akan dirancang,
tinjauan fungsional dan tinjauan objek yang sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bagian ini berisikan mengenai dasar teori untuk mengatasi permasalahan yang ada,
lalu perangkuman sintesis dan membuat perumusan konsep, yang kemudian
membentuk kerangka berfikir perancangan dengan hasil akhir berupa diagram.
Bab 4 Analisis Perancangan

Bagian ini berisikan analisis fungsional baik pada bangunan maupun kawasan,
analisis spasial atau analisis ruang, analisis kontekstual atau analisis pada tapak
dan juga analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bagian ini berisikan mengenai sintesis perancangan pada tapak dan konsep yang
digunakan dalam perancangan. Sintesis perancangan berisikan mengenai sintesis
perancangan pada tapak, sintesis perancangan secara arsitektur, sintesis
perancangan struktur, dan juga sintesis perancangan utilitas. Sedangkan untuk
konsep perancangan sendiri berisikan konsep perancangan pada tapak, konsep
perancangan secara arsitektur , konsep perancangan struktur dan juga utilitas.
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